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“Sebaik-baik kamu sekalian adalah orang yang membaca al-Quran -
dan mengajarkannya”

I Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail Al-Bukhari , Fadhail Al-Quran (Beirut: Dar Al-
Fikr). Juz 111, hal. 244 ’
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ABSTRAK

PANUT MARWANTO. Pembelajaran Al-Quran Melalui Qiraaty di -

Taman Pendidikan Al-quran Nurul Ummah Kotagede. Skripsi. Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005. :
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa tentang
pelaksanaan pembelajaran al-Quran melalui Qiraaty, kelebihan dan kekurangan
Qiraaty serta alasan penerapan Qiraaty didalam pembelajaran al-Quran di- TPQ
Nurul Ummah Kotagede. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan
untuk menyempurnakan pelaksanaan Qiraaty dalam pembelajaran al-Quran di
TPQ Nurul Ummabh. ,

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
TPQ Nurul Ummah. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan
pengamatan, wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisa data dilakukan
dengan memberi makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna
itulah ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1.a) Tujuan pembelajaran al-Quran melalui
giraaty di TPQ Nurul Ummah Dapat membaca al-Quran dengan tartil (makhraj
sebaik mungkin, mampu membaca al-quran dengan bacaan yang bertajwid,
mengenal bacaan gharib dan bacaan yang musykilat, hafal dan faham ilmu tajwid
praktis), menyebarluaskan ilmu bacaan al-Quran yang benar dengan cara yang
benar di kalangan anak-anak di sekitar P.P Nurul Ummah. (1.b) Ustadz yang
mengajar - al-Quran melalui Qiraaty harus mendapat ijazah mengajar yang
dikeluarkan oleh koordinator pusat di Semarang, ijazah tersebut diperoleh dengan
cara fashih (test) terlebih dahulu. (1.¢) Materi yang disampaikan pada dasarnya
disesuaikan dengan kalimat atau huruf yang ada di dalam mushaf al-Quran,
dimana materi tersebut dibagi menjadi 6 jilid yang disusun dari hal-hal yang
mudah ke hal-hal yang sulit, dari yang sifatnya umum menuju ke hal-hal yang
sifatnya kusus. (1.d) Dalam proses pembelajaran antara ustadz dan santri
memegang prinsip-prinsip tertentu, untuk santri memegang prinsip LTCB (lancar:
tepat, cepat dan benar), santri dalam membaca al-Quran ‘melalui harus dapat
lancar, tepat, cepat dan benar. Sedangkan untuk ustadz memegang prinsip Ti-was-
gas (maksudnya adalah dalam menyemak bacaan santri, ustadz harus bersikap
teliti, waspada dan tegas). Sehingga dalam proses pembelajaran kegiatan belajar
mengajar terkesan sangat ketat. (2) Alasan diterapkannya Qiraaty di TPQ Nurul
Ummah antara lain Ustadz pengajarnya harus ditashif terlebih dahulu bacaannya,
gagasan dari pengasuh PP Nurul ummah, adanya koordinator daerah yang
bertugas untuk mengawasi dan memberikan supervisi kepada TPQ - yang
menggunakan Qiraaty. (3) Kelebihan Qiraaty antara lain materi pelajaran
diberikan secara bertahap dan berkesinambungan (saling terkait satu sama yang
lainnya), adanya standar penilaian yang pasti dalam kenaikan halaman maupun
kenaikan jilid, menekankan pada banyak latihan membaca (sistem drill), evaluasi
dilakukan setiap hari (setiap pertemuan).{]



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi ini, perhatian orang tua terhadap pendidikan
anaknya sangat meningkat tajam, terutama mengenai masalah pendidikan agama;
dimana lembaga pendidikan yang menawarkan program pendidikan pfus
kurikulum. pendidikan agama (Islam) melalui program full day school selalu
"diserbu" orang tua yang menginginkan anaknya diterima di lembaga tersebut
walaupur.l‘déngan biaya yang tidak sedikit. Fenomena ini disebabkan kegama.ngan |
orang tua mengenai peneirasi globalisasi budaya baru, gaya hidup yang yanlg’tak
lagi mengeha] batas wilayah, tradisi dan gaya baru cara berkawan yémg
mendesakralisasikan  pergaulan kaum muda, telah = merongrong dan
mengeroposkan’spiritualisme kaum muda.' Upaya orang tua untuk memasukkan
putra putﬁn‘ya ke lembaga pendidikan yang berbasis keagamaan diharapkan dapat:
membekalinya dalam mengarungikehidupan dalam era globalisasi.

:Diantara- lembaga  pendidikan non-formal yang berbasis_keagamaan
(Islarﬁ) yang masih menjadi perhatian orang tua dan masih eksis sampai sekarang
adalah Taman Pendidikan Al-Quran, lembaga ini bertujuan untuk menyiapkan
anak didiknya agar menjadi generasi yang Qurani, yaitu generasi yang mencintvai.

al-Quran dan menjadikan al-Quran sebagai bacaan dan pandangan hidup sehari-

! Baharuddin Tino, "Full Day School Kegamangan Orang Tua Metropolis", Jawa Pos,

Senin 22 April 2002.



hari. Mengingat kemampuan baca tulis al-Quran merupakan modal yang sangat
penting dalam hidup keberagamaan bagi umat Islam. Oleh karena itu, gerakan
baca tulis al-Quran merupakan langkah strategis dqlam meningkatkan kualitas
umat Islam dan keberhasilan pembangunan dalam bidang agama.’ Karena dengan
adanya kemampuan baca tulis al-Quran, merupakan modal awal untuk'
mempelajari dan mendalami ajaran-ajaran Islam sehingga dapat diamalkan dalam
kehidupan praktis di masyarakat dalam era globalisasi. Selain itu kehadiran al-
Quran di tengah umat Islam bagaikan representasi kehadiran Allah dan Rasul-Nya
untuk selalu menyertai mereka dan setiap saat al-Quran membuka diri untuk
diajak dialog mencari pencerahan atas persoalan hidup yang dihadapi umat
manusia.*

Begitu sentralnya posisi al-Quran dalam agama Islam, maka al-Quran
mendapat perhatian yang cukup besar dari umat Islam sepanjang sejarah'nlya.
Tidak ada satu bacaanpun sejak peradaban tulis baca dikenal lima ribu tahun yang
lalu yang dibaca oleh orang yang mengerti artinya maupun tidak kecuali bacaan
yang maha sempurna dan mulia ini. Tidak ada satu bacaan selain al-Quran yang
dipelajari, dibaca dan-dipelihara aneka macam bacaanya-yang jumiahnya lebih
dari sepuluh-sérta ditetapkan tata cara ‘membacanya: mana yang harus
dipanjangkan atau dipendekkan, dipertebal ucapannya atau diperhalus, dimana
tempat berhenti yang boleh, yang dianjurkan atau dilarang bahkan sampai lagu

dan iramanya yang diperkenankan dan yang tidak. Bahkan lebih jauh lagi sampai-

* LPTQ Nasional (Team Tadarus AMM, Yogyakarta, 1995), hal. 10
? Sambutan Menteri Agama RY. H. Munawwir Sjadzali (LPTQ Nasional, Team Tadarus
AMM Yogyakarta 1995), hal. i
Komarudin Hidayat, Memahami Bahasa Agama-Sebuah Kajian Hermeneutika
(Jakarta: Paramadina, 1996) hal.170.



pada sikap dan etika membacanyapun mempunyai aturan-aturan tersendiri.’

Di daerah urban (perkotaan) dimana metode/pendekatan pcmbclzijaran al-
Quran tersebar di berbagai tempat, akan mendorong orang tua untuk menyeleksi
dan mempertimbangkan metode mana yang cocok untuk mengenalkan anaknyab
terhadap cara membaca al-Quran. Pertimbangan orang tua tersebut tidak
berdasarkan letak geografis (jauh-dekat) lembaga tersebut dari tempat tinggalnya,
akan tetapi sudah memasuki wilayah kualitas lembaga tersebut di mata
masyarakat-dimana bukan saja ketersediaan sarana fisik yang menjadi andalan,
akan tetapi juga ketersediaan sarana belajar-mengajar seperti tenéga pengajar yang
memadai, penunjang kurikulum yang baik serta antisipasi terhadap bentuk-bentuk
baru inovasi pendidikan dan pengaj aran.®

Taman Pendidikan Al-Quran Nurul Ummah yang secara struktur
keorganisasian berada di bawah naungan Pondok Pesantren Nurul Ummah
Kotagede = dalam proses pembelajaran al-Quran menggunakan Qiraaty.
Penggunaan Qiraaty ini sebagai usaha untuk melatih anak-anak dalam membaca
al-Quran. per]u mendapatkan kajian khusus, mengingat secara geografis letak TPQ
Nurul Ummah dengan LPTQ Nasional yang berpusat di Kotagede berdekatan.
Dalam Pembélajaran al-Quran LPTQ tersebut menggunakan Iqro’. Akan tetapi
walaupuh dekat dengan Pusat LPTQ, TPQ Nurul Ummah dalam pémbelaj aran Al-
Quran menégunakan Qiraaty yang pusatnya berada di Semarang dan bahkan
untuk kalangan sekitar Kotagede jarang sekali yang menggunakan Qiraaty sebagai

sarana untuk melatih anak-anak membaca al-Quran. Dari pernyataan yang perlu

> M.Quroish Shihab, Lentera Hati - Kisah Dan Hikmah Kehidupar (Mizan: Bandung,
1994), hal. 25-26. -
¢ Baharuddin Tino, "Full Day School", Jawa Pos, 22 April 2002.
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dikaji adalah sebenarnya apa Qiraaty, apa yang membedakan Qiraaty dengan
metode pembelajaran al-Quran yang lain (Iqro”), apa kelebihan dan kekurangan
Qiraaty apabila dibéndingkan dengan metode yang lainnya.

Qiraaty adalah modul atau buku cara latihan membaca al-Quran yang
disusun oleh Ustadz H. Dahlan Salim Zarkasy, Pengasuh Taman Kanak Kanak
Al-Quran R()udhotul Mujawwidin Semarang.7 Qiraaty bertujuan untuk menjaga
dan lne;nelihara kehormatan, kesucian dan kemurniaan al-Quran dari cara
membaca yéng benar, sesuai dengan kaidah tajwidnya, menyebarluaskan ilmu
bacaan al-Quran yang benar dengan cara yang benar. |

Usah_.a untuk terus mensosialisasikan al-Quran kepada masyarakat melalui
Qiraaty akan menemukan momennya dalam era globalisasi dimana sikap
masyarakat terhadap al-Quran bersikap apatis. Sungguh disayangkan tidak sedikit
umat islém.dewasa ini, bukan hanya tidak pandai membaca kitab sucinya tetapi
juga tidak memfungsikannya kecuali sebagai penangkal bahaya dan pembawa
manfaat dengan cara yang tidak irrasional.® Salah satu upaya untuk mengatasi
kekurangan dan kesalahan di atas adalah: meningkatkan kemampuan vbac‘fa al-
Quran. Janganlah anak kita disalahkan jika kelak dikemudian hari’ merekapun
mengadu kepada Allah, sebagaimana dalam sebuah riwayat: Wahai Tuhanku, aku
menuntut keadilanmu terhadap-perlakuan orang tuaku yanganiaya ini.”

Usaha Qntu,k terus mensosialisasikan al-Quran kepada masyarakat melalui
metode atau pendekatan yang efektif dan efesien dalam era globalisasi‘ ini

merupakan suatu hal yang perlu mendapatkan tempat tersendiri. Modul Qiraaty

" tmam Murjito, Pedoman Metode Praktis Pengajaran llmu Baca Al-Qur’an
(Koordinator Pendidikan Al-Quran Cabang Kota Semarang, Untuk kalangan sendiri). hal.3

¥ M.Quroish Shihab, Lentera Hati - Kisah ..., hal. 28. '

? M.Quroish Shihab, Lentera Hati - Kisah ..., hal. 29.



yang di‘karan'g oleh Ustadz Dahlan Salim Zarkazy ini berupaya menganfa_rkan
anak-anak 'lu'ntuk dapat membaca al-Quran secara lancar dan benar dengan
berpegangah dengan kaidah-kaidah tajwid yang ada. Qiraaty merupakan pi.ntu
gerbang .bagi énakmanak untuk latthan membaca, mempelajari, memahami al-
Quran. Hal im disebabkan, kebutuhan pendidikan agama (Islam) yang paling
mendz}s_a__r bagi usia anak, salah satunya adalah membaca al-Quran.' |

‘Dalam Qiraaty, orang yang akan mengajarkan Qiraaty kepada orang lain
harus ditashih (ditest) bacaannya terlebih oleh Ustadz Bunyamin Dahlan (putra
dari alm Ustadz Dahlan Salim Zarkasy). Pentashihan ini merupakan tahap awal
bagi seseorang yang ingin mengajarkan Qiraaty. Tashih ini bertujuan mengetahui
kompetensi ustadz yang akan mengajarkan Qiraaty.

Adapuﬁ materi yang ada dalam Qiraaty diberikan secara bertahap dan
berkesinambungan (saling terkait satu sama yang lainnya). Materi pelajaran
disusun dari yang mudah kemudian menuju yang sulit, serta dari yang umum
kemudian ke yang kusus sehingga anak-anak tidak akan mengalami kesulitan
dalam belajar, yakni Selain itu Qiraaty menckankan pada banyak latihan (drifl).

Penggunaan Qiraaty scbagan Sarana’ untuk ~melatth - anak-anak  dalam
membaca al-Quran di TPQ Nurul Ummah tentu tidak terlepas dari adanya alasan
penggunaannya serta kelebihan dan kekurangan vyang fada i Qiraaty jika
dibandingkan dengan metode yang lainnya. Kelebihan Qiraaty jika dibandingkan
dengan metode yang lainya salah satunya adalah dalam proses pembelajaran

antara ustadz dan santri mempunyai prinsip-prinsip tertentu. Prinsip-prinsip itu

" Menurut Comenius: Sejak kecil orang mesti diajari tentang apa yang diperlukan

dalam hidupnya, itulah dasar kehidupan bahagia. Sebab kalau sudah terbiasa di masa muda orang
tinggal mengerjakannya di masa tua. Muchtar Buchori, Pendidikan Antisipatoris (Yogyakarta;:
Kanisius, 2001), hal. 12.



antara lain, bagt ustadz terkenal dengan prinsip daktun (tidak boleh menuntun).,
tiwasgas‘(.teliti,‘waspada dan tegas), sedangkan bagi santﬁ terkenal dengén ’p'riﬁéi'p
CBSA+M (cara belajar santri aktif dan mandiri) dan prinsip LTCB ( santri harus
membaca dengan lancar, cepat, tepat dan benar)."’

Dari latar belakang tersebut maka penulis ingin meneliti fenfang
pelaksanaan pembelajaran al-Quran melalui Qiraaty, kelebihan dan kekﬁrangan

Qiraaty serta alasan-alasan diterapkannya Qiraaty di TPQ Nurul Ummah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka sebagal rumusan-
masalahnya adalah:
. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran al-Quran melalui Qiraaty di
TPQ Nurul Ummah ?
2. Mengapa TPQ Nurul Ummah Menggunakan Qiraaty?.
3. Apakah kelebihan dan kekurangan pembelajaran al-Quran melalu

Qiraaty?.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian am adatah:
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran al-Quran melalw

Qiraaty di TPQ Nurul Ummah Kotagede.

" {mam Murjito, Pedoman Metode Praktis ..., hal. 22



b. ‘Untuk mengetahui alasan-alasan TPQ Nurul Ummah menggunakan
Qiraaty.
¢. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan pembelajaran al-quran
- melalui Qiraaty.
2. .Kegdnaan Penelitian
‘a. Secara akademis, dengan penelitian ini diharapkan dabat
| memberikan kontribusi pemikiran terhadap lembaga tersebut, dalam
usaha untuk meningkatkan dan mencari inovasi-inovasi baruvda‘l‘am
mengajarkan al-Quran kepada anak didik.
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
bagi masyarakat, terutama keluarga muslim bagi pendidikan al-Quran

pada anaknya.

D. Kajian Pustaka

Pembahasan mengenai pembelajaran al-quran melalui- Qiraaty dalam
bentuk karya ilmiyah secara tersirat sudah ada yang membicarakannya. Karya
ilmiyah itu disusun olch Muhajiroh dalam skripsi yang berjudul. “Pengajaran Al-
Quran di Tamap-Pendidikan Al-Quran Maulana Muangunsejali Desa, Bugel,
Kedung, Jeporo. (Tinjauan Materi dan Metode). Kelebihan skripsi ini adaiah
materi Qiraaty sudah dibahas, akan tetapi kurang mendalam. Sedangkan
kekurangannnya adalah pembahasan dalam skripsi tersebut mengacu -pada
pembelajaran al-Quran secara umum dan kurang menyinggung dalam tataran

pembelajaran al-Quran melalui Qiraaty. Sehingga walaupun materi sudah dibahas

akan tetapi masih banyak hal-hal yang berkaitan dengan Qiraaty yang belum



dibahas. Hal tersebut antara lain tentang tujuan Qiraaty, teknik pembelajaran

Qiraaty serta kelebihan dan kekurangan Qiraaty.

E. Landasan Teori

1.

Pengertian Pembelajaran Al-Quran melalui Qiraaty

Ajaran agama yang diberikan kepada anak bukan pengajaran dan
pemberian pengertian yang muluk-muluk, karena keterbatasan kemampuan
dan kesahggupan anak dalam perbendaharaan bahasa atau kata-kata.
Pendidikan keagamaan pada anak lebih bersifat keteladanan atau peragaan
hidup éecara riil dan anak belajar dengan cara meniru-niru, menyesuaikan
dan méngimegrasikan diri dalam suatu suasana. Karena itu latihan-latihan
keagamaan dan pembiasannya itulah yang harus ditonjolkan. Misalnya:
latihan"‘:ibadah sholat, do’a, membaca al-Quran, menghafal ayat atau Slllrai
pendek, sholat berjama’ah, latihan dan pembiasaan akhlak atau ibadah
sosial.’? Sehingga pembelajaran al-Quran merupakan salah satu usaha unfuk
menanamkan ajaran agama sejak dint.

Untuk mempelajari al-Quran dapat ditempuh dengan melalui bebe:rapa.
tingkata.ﬁ antara lain; belajar membacanya sampai lancar dan baik, belajar
arti dan maksudnya Sampai mengerti makna yang terkandung di dalamnya
dan yang terakhir belajar menghafal diluar kepala. B

Pembelajaran al-Quran melalui Qiraaty adalah pembelajaran al-Quran

dengan menggunakan modul karangan Ustadz Dahlan Salim Zarkazy,

2 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Y ogyakarta: Pustaka Peiajar,

2003), hal. 294.

" Departemen Agama Rl, Al-Quran dan Terjemahannya (Semarang: Thoha Putra,

1995). hal. 128.



dimana santri dalam membaca al-Quran harus dapat menerapkan prinsip
CBSAH\/I (cara belajar santri aktif dan mandiri) dan prinsip LTCB (laﬁcar,
cepat tépat dan benar).

2. Dasar Pem‘belaj aran Al-Quran

a. 'Al Quran

vkl y Gle o Ol 3l ¢ db-(gu\)\ub)ﬁbi;&

“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang telah menciptakan ,
yang telah menciptakan manusia dari segumpal darah” ( al-Alaq ayat: 1-
2).

Dari ayat tersebut dapatlah diambil kesimpulan bahwé séolah—
olah Tuhan berkata hendaklah manusia meyakini akan adanya Tuhan
f)encipta manusia, selanjutnya untuk memperkokoh keyakinannya dan
memeliharannya agar tidak luntur hendaklah 1ﬁelaksanakan péndidikan
dan pengajaran. Dengan adanya pendidikan dan pengajaran al-Quran
yang merupakan realisasi dari usaha memberantas buta huruf al-Quran
serta menjauhkan dint dari kebodohan d_an keterbelakangan, vden'gan
adanya kemampuan membaca al-Quran dapat memberikan jalah untuk
meningkatkan penghayatan kemudian mengamalkan nilai-nilai al-quran
dalam kehidupan sehari-hari.

b. Hadis Nabi

1 A K-l £ :

4.&.1.9_} 0\9.}‘-3’("{”&"(5}?'

“Sebaik-baik diantara kamu sekalian adalah orang yang membaca
dan mengajarkan al-quran” . -

¢. Magolah ulama

B}
15

Departemen Agama R1, Al-Quran dan terjemahannya, hal. 1709.
Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail Al-Bukhori, Fadhail Al-Quran (Beirut: Dar
Al-Fikr). Juz U1, hal. 244



Ibnu Kholdun dalam Mugaddimahnya menunjuk pada pentingnya
mengajarkan al-Quran dan menghatalkan al-Quran kepada anak-anak. Ia
menjelaskan bahwa pengajaran al—Quryan itu merupakan fondasib
pengajaran bagi seluruh kurikulum, sebab al-Quran merupakan salah
satu syi'ar al-din yang menguatkan aqidah dan mengokohkan
keimanan.'*

3. Faktor-faktor Pembelajaran Al-Quran
Sebagai diketahui bahwa proses pembelajaran pada hakekatnya
merupakan rangkaian kegiatan komuntkasi antar subyek didik, guru dan
peserta ddidik. Komunikasi antar subyek didik ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor lainnya, diantaranya: tujuan, materi, guru, peserta didik, metode dan
situasi. Dalam skripsi ini yang bertitik tolak pada masalah pembelajaran
tentunya tidak akan lepas dari masalah tersebut.
a. Faktor Tujuan
Bila pendidikan dipandang sebagai proses, maka proses tersebut
- akan berakhir pada tercapainya tujuan akhir pendidikan. Suatu tujuan
yang hendak,dicapai oleh pendidikan, pada, hakekatnya adalah suatu
perwujudan darinilai-nilai,ideal yang terbentuk dati pribadi ‘manusia
yang diinginkan.l7 Dalam setiap tujuan pengajaran yang bersifat umum
maupun khusus, umumnya berkisar pada tiga jem's:b
1) Tujuan kognitif, tujuan yang berhubungan dengan pengertian dan

pengetahuan.

'S Balai - Penelitian Dan Pengembangan Sistem Pengajaran Baca Tulis Al-Quran,
Pedoman’ Pengelolaan, Pembinaan Dan Pengembangan (Team Tadarus Al-Quran Yogqyakarta,
1995), hal. 9. S
7 Arifin, Filsafat Pendidikan Islam ( Jakarta: PTBumi Aksara, 2000), hal. 119.
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2) Tujuan afektif, tujuan yang berhubungan dengan usaha merubah
minat, sikap, nilai dan alasan.

3) Tujuan psikomotorik; tujuan yang berkaitan dengan ketrampilan
berbuat atau menggunakan telinga, tangan, mata, alat indra dan
sebagainya. 18
Dalam setiap bentuk kegiatan pembelajaran haruslah beroﬁentasi

pada tujuannya. Segala daya dan upaya pembelajaran harus dipusatkan
pada pencapaian tujuan itu. Semua faktor yang terlibat untuk
mendukung manifestasi interaksi pembelajaran harusnya diarahkan dan
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Maka, tujuan pembelajaran itu
harus berfungsi:

1) Menjadi titik sentral perhatian dan pedoman dalam melaksanakan |
aktifitas pengajaran.

2) Menjadi penentu arah kegiatan pengajaran.

3) Menjadi titik sentral perhatian dan pedoman dalam menyusun
desain pengajaran.

4) Menjadi «materi | pokok . yang akan , dikembangkan  ~dalam
memperdalam dan memperlués ruang lingkup pengajaran.

5) Menjadi pedoman untuk mencegah penyimpangan pengajaran. v
Pendidikan Islam harus mampu menciptakan manusia muslim yang

berilmu pengetahuan tinggi, dimana iman dan taqwanya menjadi

pengendali dalampenerapan atau pengamalannyadalam masyarakat

'S Ahmad Rohani & Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran (Rineka Cipta: Jakarta,
1991), hal. 100.
¥ Ibid, hal. 100.



manusia. Bilamana tidak demikian, maka derajat dan martabatdart
pribadinya selaku hamba Allah akan merosot, bahkan akan
membahayakan umat manusia lainnya. Dengan demikian, Pendidikan
Islam bertugas di samping menginternalisasikan nilai-nilai islami, juga
mengembangkan anak didik agar mampu melakukan pengamalan nilai-
nilat itu secara dinamis dan ﬂeksibél dalam batas-batas konfigurasi
idealitas wahyu Tuhan. Hal ini bererti Pendidikan Islam secara optimal
harus mampu mendidik anak didik agar memiliki "kedewasaan atau
kematangan" dalavm beriman, bertagwa dan mengamalkan hasil
pendidikan vang diperoleh sehingga menjadi pemikir yang sekaligus
pengamal ajaran islam, yang dialogis terhadap perkembangan kemajuan
zaman.™
b. Faktor Maten

Penguasaan bahan oleh pengajar seyogyanya mengarah pada
spesifikasi atas ilmu atau kecakapan yang diajarkannya. Mengingat isi,
sifat dan luasnva ilmu aiau kecakapan dan apa-apa yang akan
diajarkannya kedalam bidang ilmu atau kecakapan wvang bersangkutan.
Penyusunan unsur-unsur yang baik itu bukan saja akan mempermudah
peserta didik « untuk -~ mempelajarinya, melainkan  jugamemberikan
gambaran vang jelas sebagai petunjuk dalam menetapkan metode
pengajaran” . Materi merupakan isi yang diberikan kepada anak didik

pada saat berlangsungnya proses txalajar-mengajar‘22 Sedangkan

0 Aritin, Filsafar Pendidikan Islam, hal. 122.

' Ibid, hal. 100. :

* Nana Sudjana. Dasar-Dasar Proses Belajur-Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 1989),
hal. 67.



menurut Nur Uhbiyati materi adalah semua bahan pelajaran yang
disampaikan kepada peserta didik dalam suatu sistem institusional
pendidikan. Materi pendidikan ini lebih dikenal dengan istilah
kurikulum. Sedangkan kurikulum menunjuk kepada materiyang
sebelumnya telah disusun secara sistematis guna mencapai tujuan yang
telah ditetapkan,23 Menurut Abdurrahman Al-Nahlawi bahwa di dalam
menyusun kurikulum atau bahan pengajaran yang harus diperhatikan

adalah: V’

1) Sistem dan perkembangan kurikl;lum tersebut hendaknya selaras
dengan fitrah insani se‘hingga | memiliki peluang
untukmenyucikannya, menjéganya dan menyelamatkannya.

2} Kurikulum dimaksud hendaknva diarahkan untuk mencapai tujuan
akhir pendidikan islam, yaitu ikhlas, taat dan’beribadah kepada
Allah.

3) Pentahapan éerta pengkhususan ~ kurikulum  hendaknya
memperhatikan periodisasi perkembangan peserta didik maupun
karakteristiknya.

4) Dalam. berbagai pelaksanaan, aktifitas, contoh dan nashnya,
hendaknya, kurikulum memelihara - segala - kebutuhan nyata
kehidupan masyarakat, sambil tetap bertopang pada jiwa dan cita-

cita ideal Islamnya.

2 Nur Uhbiyati, /mu Pendidikan Islan (Bandung ,CV Pustaka Setia 1997), hal. 161.



¥

5) Hendaknya kurikulum itu realistik, dalam arti bahwa ia dapat
dilaksanakan ‘sesuai dengan situasi -dan kondisi seta batas
kemungkinan yang terdapat di negara yang akan melaksanakannya.

6) Hendaknya metode pendidikan dalam kurikulum itu bersifat luwes,
sehingga dapat disesuaikan dengan berbagai kondisi dan situasi
setempat.

7) Hendaknya kurikulum itu efekuf, dalam arti menyampaikan dan
mengbgugah perangkat nilai edukatif yang membuahkan tingkahlaku
yang positif.

8) Kurikulum itu  hendaknya memperhatikan  pula tingkat
perkembangan siswa yang ber"sangkutan.24

Faktor Guru dan Peserta Didik

Guru dan Peserta Didik adalah dua subyek dalam interaksi
pembelajaran. Guru sebagai pihak yang berinisiatif awal untuk
penyelenggaraan pembelajaran, sedahg peserta didik sebagai pihak yang
secara langsung mengalami dan mendapatkan kemanfaatan dari
pf;ristiwa belajar. Guru sebagai pengarah dan pembimbing berdasarkan-
tujuan yang telah ditentukan, sedangkan beserta didik ‘adalah” sebagai
yang langsung. menuju pada. arah tujuan melalui aktifitas pembelajaran
dan berinteraksi langsung dengan lingkungan sebagai sumber belajar
atas bimbingan guru. Jadi kedua belah pihak menunjukkan sebagai dua

subyek pembelajaran yang sama-sama menempati status yang penting.

2 Apdurrahman An-Nahlawi, Dikutip oleh Nur Uhbiyati. /lmu Pendiditan_ hal: 178.



Untuk dapat mencapai profesionalitas seorang guru harus memiliki
exr;pat bidang utama :

1) Guru harus mengenal setiap pesefta didik yang dipercayakan

kepadanya.

2) Guru harus memiliki kecakapan memberi bimbingan. Sebab

mengajar pada hakekatnya adalah membimbing,

3) Guru harus memiliki dasar pengetahuan yang luas tentang tujuan

pendidikan dan pengajaran. |

4) Guru harus memiliki pengetahuan yang bulat dan baru mengenat

ilmu yang diajarkan,25
Sedangkan menurut Nur Uhbiyati seorang guru harus memenuhi
kreteria sebagai berikut:

1) Harus mengerti ilmu mendidik dengan sebaik-baiknya, schingga
segala tindakannya dalam mendidik disesuaikan dengan jiwa
anak didik.

2)  Harus memiliki bahasa yang baik dengan menggunakannya

| sebaik mungkiny sehingga dengan bahasa itu anak tertarik kepada
pelajarannya. Dan/ dengan bahasanya itu dapat menimbulkan
perasaan yang halus pada.anak.

3) Harus mencintai anak didiknya. Sebab cinta senantiasa
mengandung arti menghilangkan kepentingan diri sendiri untuk

.26
keperluan orang lain.™

2> Ahmad Rohani & Abu Ahmadi, Pengelolaan, hal. 108,
26 Nur Uhbiyati, Hmu Pendidikan, hal. 146



Dalam melaksakan tugasnya seorang guru mempunyai kode etik
tertentu, kode etik itu antara lain:
1) Menyayangi peserta didiknya, bahkan memperlakukan mereka
seperti perlakuan dan kasih sayang guru kepada anaknya sendiri.
2) Guru tidak boleh mengabaikan tugas membert nasthatkepada
peserta didiknya.
3} Guru harus dapat mencegah peserta didiknya jatuh tetrjerembab
‘kedalam akhlak yang tercela melalui cara sepersuasif mungkin dan
- melalui cara yang penuh kasth sayang.
4) Kepakaran guru dalam spesialisasi keilmuhan tertentu tidak -
menyebabkannya memandahg remeh disiplin keilmuan lainnya.
5) Dalam menyampaikan materi pelajaran, seorang guru harus
menyesuaikan dengan tingkat pemahaman peserta didik
6) Terhadap peserta didik yang berkemampuan rendah, guru
menyampaikan materi yang jelas, konkrit dan sesuai dengan
tingkat kemampuan peserta didik dalam mencernanva.
7) Guru mau mengamalkan, ilmunya, | sehingga yang; ada- adalah
menyatunya ucapan dan tindakan/’
Al-Ghozali pernah mengatakan bahwa tugas seorang pengajar itu
sesuatu yang mulia. Kemuliaan itu mengandung 2 kemanfaatan: |
1) Bagi orang yang mengajar itu sendiri yang menyampaikan ilmu
pengetahuan, ia akan semakin tambah pengetahuan dan

pengalamannya.

Muhammad Jawwad Ridla, Ziga Utama Teori Pendidikan Islam (Yogyakarta: PT
Tiara Wacana Yogya, 2002), hal. 129-132.
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2) Bagi orang lain yang diberi ilmu pengetahuan, akan semakin
bertambah pula pengetahuan dan pengalamannya hingga mereka
dapat mengambil manfaat ilmu pengetahuantersebut. Manfaat
yang kedua inilah yang dianggap lebih besar dan meluas. Karena
untuk kepentingan umum.

Sedangkan bagi peserta didik juga berlaku pada dirinya tugas
dan kewajiban. Ada 4 hal yang perlu diperhatikan oleh peserta didik.
1) Peserta didik harus mendahulukan kesucian jiwa. Kalaupun ada

peserta didik yang buruk budi pekertinya tetapt  dapat
memperoleh 1lmu pengetahuan yang demikian itu pada
hakekatnya hanya mendapat kulit lahirnya saja, bukan isi dan
esensinva, sehingga tidak dapat memberi manfaat bagi dirinya
sendiri bahkan bagi lingkungannya.

2) Peserta didik harus bersedia untuk mencari ilmu pengetahuan.
Sedia untuk mencurahkan segala tenaga, jiwa dan pikirannva
untuk  berkonsentrasi pada ilmu pengetahuan  vang
dipelajannya.

3) Jangan menyombongkan diri/ dengan 1ilmu Jyang telah
dipelajarinya. I sebagai salah satu syarat untuk dapat
mendapat ilmu yang manfaat.

4) Peserta didik harus dapat mengetahui  kedudukan iimu

pengetahuan yang dipelajarinya.”

%% |mam Al-Ghozali Dalam Bukunya Ahmad Rohani & Abu Ahmadi, Pengelolaan. hal.
108.
2 Ahmad Rohani & Abu Ahmadi, Pengelolaan, hal. 110.
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d.  Metode

Metode mengajar adalah cara yang berisi prosedur baku untuk
melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya kegiatan penyajian
materi pelajaran kepada siswa.’’ Metode merupakan suatu cara kerja
yang sistematik dan’ umum. Metode berfungsi sebagai alat untuk
mencapai tujuan. Makin baik suatu metode makin efektif pula dalam
pencapaiannya. Tetapi tidak ada satu metodepun yang paling baik bagi
semua macam usaha pencapaian tujuan. Tepat tidaknya suatu metode
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor utama yang menentukan adalah
tujuan yang akén dicapai. Metode mengajar, selain ditentukan oleh
tujuan juga oleh faktor kesesuaian dengan bahan, kemampuan guru
untuk menggunakannya, keadaan peserta didik dan situasi yang
melingkupmya.3 ' ‘Dalam pelaksanaannya _metode pembelajaran
diklasifikasikan menjadi beberapa hal:

1) Strategi pengorganisasian pembelajaran. Strategi pengorganisasian
pembelajaran adalah suatu metode untuk mengorganisasikan isi-isi
bidang studi yang dipilih untuk pembelajaran .

2) Strategi penyampaian pemb_elajarén. Stratégi /| penyampaian
pembeiajaran adalah-metode penyafnpaian pembelajaran  yang
dikembangkan’ untuk  membuat siswa dapat merespon dan

menerima pelajaran dengan mudah, cepat dan menyenangkan.

M Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Swatu Pendekatan Baru (Bandung: Rosda
Karya, 1995), hal. 202.
31 Ahmad Rohani & Abu Ahmadi, Pengelolaan, hal. 111
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3) Strategi penéelolaan pembelajaran. = Strategi pengelolaan
pembelajaran adalah metode untuk menata interaksi antara peserta
didik dengan komponen pembelajaran, seperti pengorganisasian
dan penyampaian isi pembelajaran.3 :

Menurut  Nur ‘Uhbiyati metode pembelajaran al-quran
dilaksanakan dengan cara guru mengulang-ulang beberapa kali
membaca surat al-quran, kemudian peserta didik disuruh mengikutinya
secara bersama-sama. Dalam metode pembelajaran ini  yang
dipentingkan adalah hafalannya bukan kpengertiannyal Hal ini dilakukan
dengan alasan bahwa belajar diwaktu ini untuk mendapatkan berkah
dan penanaman jiwa.keagamaari. Dalam hal ini M. athiyyah Al Abrasyi
mengatakan: "dalam metode ini soal penjelasan arti dari surat-surat
yang mereka hafal tidak dipentingkan, murid menghafal surat-surat
tersebut tanpa mengerti maksudnya hanya sekedar untukmengambil
berkat dari al-quran danmenanamkan jiwa keagamaan , jiwa yang
shalih dan taqwa didalam diri anak—anak yang masih muda, dan dengan
keyakinan bahwa periode anak-anak. adalah waktu yang sebaik-baiknya

untuk menghafal secara otomatis danmemperkuat ingatam.33

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini

adalah sebagai berikut

% Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), hal 151.
3 Nur Uhbiyati, /lmu Pendidikan, hal 146.
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1. Jenis Penelitian
Penelitian yang penulis pergunakan dalam penyusunan skripsi ni
adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat diskriptif*.
Sedangkan lapangan yang akan diteliti adalah pembelajaran al-Quran

melalui Qiraaty di TPQ Nurul Ummah Prenggan Kotagede.

!\)

Pendekatan Penelitian

Pendekatan skripsi yang penulis gunakan adalah pendekatan
naturalistik. Pendekatan naturalistik adalah pendekatan yang memandang
bahwa kenyataan sebagai sesuatu yang berdimensi jamak, utuh dan
merupakan kesatuan.” Pendekatan ini bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari
perspektif partisipan: Dengan pendekatan ini penulis terlibat dalam situasi
dan setting fenomena yang diteliti.

Subyek Penelitian

(V8]

Subyek penelitian adalah sumber dimana data dapat diperoleh.
Dalam hal ini yang menjadi subyek penelitian adalah:
a. Kepala TPQ Nurul Ummah.
b. Ustadz dan Ustadzah TPQ Nurul Ummah.

c¢. Pengurus harian TPQ Nurul Ummabh.

3 penelitian deskriptif memusatkan perhatiannya pada fenomena yang terjadi pada saat
ini. Penelitian ini berusaha untuk membuat deskripsi fenomena yang diselidiki dengan cara
melukiskan dan mengkliasifikasikan fakta atau karakteristik fenomena tersebut secara faktual dan
cermat. Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 274.

Nana Sudjana & lbrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar
Baru, 1989), hal 7.



4. Metode Pengumpulan Data
‘Mengingat jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah
~ penelitian lapangan (field research) dengan mengambil Taman

Pendidikan Al-quran Nurul Ummah sebagai tempat penelitian, maka

pengumpulan data yang diperlukan dilakukan dengan cara sebagal

berikut:

a. Observasi,’® vaitu pengamatan langsung pada obyek yang akan
diteliti, dalam hal irﬁ Taman Pendidikan Al-quran Nurul Ummah
Kotagede. Adapun observasi yang penyusun gunakan dalam
penelitian ini adalah jenis: participant observation (pengamatan
terlibat), dimana penulis terlibat langsung dalam kegiatan yang ada di
lapangan. Dalam observasi penulis menggunakan cara observasi non
sistematis yaitu qbservasi yang dilakukan oleh pengamat dengan
tidak menggunakan instrﬁmen pengamatan.3 7 Sedangkan data yang
diperoleh dari haéil observasi adalah antara lain: letak dan keadaan
geografis, proses belajar mengajar di TPQNurul Ummah:

b. Interview,® yaitu wawancara atau meminta pendapat secara langsung

kepada Kepala TPQ, Pengurus dan Ustadz yang ada di Taman

3% Observasi atau yang sering juga .disebut dengan pengamatan langsung, meliputi
kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra. Lihat
Suharsimi Artkunto, 7hid, hal. 111

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Bina Aksara, 1982), hal. 112.

! xv,/nterview atau sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan, adalah
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari
terwawancara. /bid., hlm. 109



Pendidikan Al-quran Nurul Ummah Kotagede yang dianggap
mengetahui permasalahan yang akan diteliti berkaitan dengan pokok
permasalahan yang ada. Pedbman wawancara yang penulis gunakan
adalah wawancara semi structured.”® Sedangkan data yang diperoleh
dari hasil wawancara adalah: sejarah dan perkembangan TPQ,
keadaan ustadz dan santri, sumber dana, tujuan Qiraaty, metode dan
tehnik pembelajaran Qiraaty, alasan diterapkannya Qiraaty, kelebihan
dan kekurangan Qiraaty di TPQ Nurul Ummah.
¢. Dokumentasi,” yaitu usaha untuk mengumpulkan data dengan jalan
meneliti dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang dipertuakan
khususnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Data yang dapat
diperoleh dari hasil dokumentasi adalah: susunan pengurus, sejarah
berdirinya, materi dan priﬁsip pembelajaran, dan kegiatan-kegiatan
yang terdokumentasikan yang ada hubungannya dengan penelitian
S int.
5. .Analisis Data
Dalam mengalisa data, penyusun terlebih dahulu mengumpulkan
data dan memeriksanya,. terutama/~dari ‘segi kelengkapan, kejelasan

kesesuaian dengan tema vang diangkat, mengklarifikasikan dan

3 Wawancara semi stuctured dilakukan dengan cara mula-mula intervier menanyakan
serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam dalam mengorek
keterangan lebih lanjut. /bid, hal. 128.

40 nokumentasi dari asal kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku,
majalah-majalah, dokumen, peraturan-peraturan dan lain sebagainya. /bid., hal. 114,
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mensistematisasi data sesuai dengan pokok permasalahan yang ada. Pada
fahap selanjutnya, kemudian menganalisa data yang berkaitan dengan’
_téma dan pokok permasalahan yang diangkat.
Analisis data yang dipergunakan dalam penyusunan skripsi.im',
adalah metode analisis kualitatif *' dengan metode berpikir induktif ** dan
d¢duktif. Metode berpikir induktif, yaitu setelah penyusun memperoleh
data téntang pembelajaran al-Quran melalui Qiraaty di TPQ Nurul Ummah
Kotagede dan data tersebut telah terkumpul dengan lengkap, maka .akan
" dilanjutkan dengan menganalisa data tersebut dengan berangkat dari fakta
yang bersifat khusus, kemudian dari fakta itu ditarik suatu kegim'bulan

yang bersifat umum.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam memahami dan mengetahui pembahasan
skripsi ini penulis paparkan secara ringkas sistematika pembahasannya; sitematika
pembahasan skripsi ini terdiri dari empat bab yaito: o
Bab 1. Pendahuluan, bagian ini menerangkan tentang pencgasan istilah,

latar belakang masalah; rumusan masalah, alasan pemilihan-judul, tujuan dan

W Analisis Kualitatif yaitu cara menganalisis data tanpa mempergunakan perhitungan
angka-angka, melainkan mempergunakan sumber informasi yang refevan untuk mempertengkapi
data yang penyusun inginkan. Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kaljaga -Yogyakarta, Pedoman
Penudisan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah Pres, 2004), hal. 75.

2 Metode berpikir induktif adalah berangkat dari pengamatan terhadapvkenyataan-
kenyataan khusus kemudian diabstraksikan dalam bentuk kesimpulan yang umum sifatnya Tonu
Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi, ... hal.34. T



kegunaan penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika
'pelnbéhaéan.

Bab I_I. Menjelaskan tentang gambaran umum tentang TPQ Nurul Ummah
Kotagede meliputi: letak geografis, sejarah berdiri dan perkembang:annya
susunan orgamsam keadaan tenaga pengajar dan anak didik, jadwal pelajaran
serta sarana dan prasarana..

BavaH.‘ Menjelaskan tentang’Qiraaty dalam pembelajaran al-quran di
TPQ Nurul Ummah Kotagede, yang meliputi: Pelaksanaan pembelajaran Qiraaty,
alasan diterapkan Qiraty dan kelebihan dan kekurangan Qiraaty. |

Bab IV. Penutup, yang menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran-saran yang berkaitan dengan pembahasan skripsi dan diakhiri

dengan penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Bertolak dari data penelitian Vdan hasil analisa data serta uraian dalam bab-
bab yang telah dikemukakan, maka dapat penulis simpulkan:

. Pelaksanaan proses pembelajaran al-Quran melalui Qiraaty di TPQ Nurul
Ummah dapat dikatakan sudah berjalan dengan baik dan lancar. Hal ini
dibuktikan dengan:

a. Rutinnya proses pembelajaran yang dilaksanakan setiap hari kecuah
hari selasa, kemampuan ustadz dalam menyampaikan materi,
keaktifan dan perhatian santri dalam proses pembelajaran.. Sehingga
dapat mempermudah ustadz dalam mengkondisikan kelas.

b. Materi pembelajaran Qiraaty di TPQ Nurul Ummah dibedakan
menjadi dua, vaitu: materi pokok dimana ustadz menyampatkan
dengan teliti, dan materi latihan'yang merupakan pengembangan dart
materi pokok. |

¢. Metode vang dipergunakaﬁ dalam [pembelajaran qiraaty di TPQ
Nurul Ummah meliputi; metode ceramah, metode latihan, metode
demonstrasi.

d. Dalam proses pembelajaran para ustadz menerapkan prinsip
tiwasgas, artinya seorang ustadz harus teliti, waspada serta tegas

dalam menyimak, membimbing santri dalam proses pembelajaran.



Dalam kegiatan pembelajaran, santri harus menjunjung tinggi prinsip
LTCB, maksudnya adalah santri harus membaca secara lancar.
Kelancaran santri dapat diukur dengan cara membaca dengan cepat

tanpa mengeja, tepat dan benar. Selain prinsip LTCB santri juga

: harus berpegang pada prinsip CBSA+M, artinya santii dalam

membaca qiraaty harus dituntut keaktifan dan kemandiriannya,

sedangkan ustadz hanya sebagai pembimbing dan motivator saja.

2. Bahwa alasan diterapkannya Qiraaty di TPQ Nurul Ummah adalah

(VS

sebagai berikut:

a. Karena Pengasuh PP. Nurul Ummah Romo Kyai Asyhari Marzuki

‘dan Nyai Barokah Asyhari ketika TPQ Nurul Ummah didirikan

menghendaki agar dalam pembelajan al-Quran mengguﬁakan

Qiraaty.

‘Untuk memperkenalkan dan memasyarakatkan Qiraaty di sekitar

Pondok Pesantren, mengingat di daerah ini belum ada TPA yang

- menggunakan Qiraaty.

Kelebihan-dan kekurangan Qiraaty di TPQ Nurul Ummah adalah sebagai

berikut:

a.

Kelebihan Qiraaty

1)  Membaca huruf hijaiyyah yang sudah berharakat “secara
langsung tanpa mengeja.

2) Materi  pelajaran diberikan  secara  bertahap  dan

berkesinambungan (saling terkait satu sama yang lainnya).
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3)  Adanya standar penilaian yang pasti dalam kenaikar Halaman
maupun kenaikan jilid.

4)  Menekankan pada banyak latthan membaca (sistem drill).

S)  Evaluasi dilakukan setiap hari (setiap pertemuan). -

6) Belajar dan mengajar secara talaqgqi atau musyafahah.

b. Kekurangan Qiraaty

1)  Karena santri diharuskan untuk dapat membaca secara LTCB
(lancar, tepat, cepat dan benar), maka hal ini akan sangat
memberatkan dan menjenuhkan terutama kepada santri yang
kurang bisa membaca secara LTCB. |

2) Bagi ustadz yang kurang memahami Qiraaty dan teknis
pembelajarannya akan menyebabkan hasil yang dicapai tidak

sesuai dengan apa yang diharapkan.

B. Saran-saran
1. Kepala TPQ
a Hendaknya: senantiasa simenambah dan ;mengusahakan-sarana dan
prasarana pendidikan dan pengajaran terutama buku dan a]aﬁ—alat
‘peraga yang dapat menunjang keberhasilan proses pembelajaran.
b. Hendaknya dilakukan pengontrolan secara rutin dalam proses
pembelajaran. Hal ini akan dapat menambah motivasi santri dalam.

belajar.
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c. Mengusahakan penambahan tenaga pengajar untuk efektifitas proses
pembelajaran. Hal ini akan sangat berguna dalam pelaksanaan pfivat
yang membutuhkan tenaga pengajar yang memadai.

2. Ustadz ustadzah

a. Hendaknya para ustadz selalu memberi motivasi kepada santrinya
agar giat belajar dengan metode Qiraaty.

b. Hendaknya senantiasa memegang prinsip pembelajaran yang telah
disepakati yaitu prinsip tiwasgas dan daktun.

¢. Hendaklah senantiasa bersifat sabar dan hi!j‘aksana dalam menghadapi
santri yang menciptakan suasana kelas yang kurang kondusif.

d.  Hendaknya ustadz menanamkan kepada sz;n.tmr‘i»Mteﬁtﬁng.kandungan al-
Quran, karena al-Quran bukan sckedar dibaca, namun juga dihayati

dan diamalkan.

C. Kata Penutup

Dengan penuh kebahagiaan penulis mengucapkan syukur kehadirat allah,
yang telah melimpahkan rahmat pdan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang penulis susun. Meskipun skripsi ini masih banyak
kekurangan hal ini tidak lepas dari keterbatasan penulis.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari sempurna, maka untuk itu
mengharapkan dengan rendah hati kritik dan saran yang bersifat 'me'mba'ngun.)‘
guna kesempurnaan skripsi ini. Semoga dengan terwujudnya skripsi ini dapat

membawa manfaat, khususnya bagi penulis umumnya kepada masyarakat luas.
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Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
berkenan membantu penulisan untuk keperluan 'penyelesaian skripst ini. Akhirﬁya
penulis - memohon kepada Allah, agar senantiasa mencurahkan hidayah dan

petunjuk-Nya kepada kita semua.
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